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Abstract. This study aims to examine the effect of the implementation of audio-visual learning media on the ability to 

write narratives of grade IV students at Bligo State Elementary School. The method used is quantitative with a pre- 

experimental research design of One Group Pretest-Posttest Design type. The sample of this study was all fourth 

grade students as many as 28 students. The instrument used was a narrative writing test based on six assessment 

indicators. The results showed that the average posttest score increased compared to the pretest, with the t-test results 

showing a significance of 0.000 (<0.05) and an eta squared value of 0.991 which showed a very strong influence. 

Thus, it can be concluded that the use of audio-visual learning media is effective in improving students' narrative 

writing skills. The use of this media can be used as an alternative to create a more interesting and interactive learning 

atmosphere. 

 

Keywords - Learning Media; Audio Visual; Writing Ability;  Narrative Text; Elementary School. 

 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh implementasi media pembelajaran audio visual terhadap 

kemampuan menulis narasi peserta didik kelas IV di Sekolah Dasar Negeri Bligo. Metode yang digunakan adalah 

kuantitatif dengan desain penelitian pra-eksperimental jenis One Group Pretest-Posttest Design. Sampel penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas IV sebanyak 28 siswa. Instrumen yang digunakan berupa tes menulis narasi 

berdasarkan enam indikator penilaian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest meningkat 

dibandingkan pretest, dengan hasil uji-t menunjukkan signifikansi 0,000 (<0,05) dan nilai eta squared sebesar 0,991 

yang menunjukkan pengaruh yang sangat kuat. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran audio visual efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis narasi siswa. Penggunaan media ini 

dapat dijadikan alternatif untuk menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif. 

 

Kata Kunci - Media Pembelajaran; Audio Visual; Kemampuan Menulis; Teks Narasi; Sekolah Dasar. 
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I. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi yang saat ini meningkat sangat signifikan baik dalam bidang komunikasi maupun informasi yang 

mendorong peningkatan globalisasi yang semakin cepat mendorong pergeseran tata sikap, nilai dan yang paling utama mendorong 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dalam perkembangan globalisasi yang terjadi kini pendidikan dinilai sebagai 

garda terdepan dalam mendukung berbagai dinamika pada kehidupan, contoh kongkretnya yakni mampu melahirkan SDM berdaya 

saing tinggi. Pendidikan yang mempuni akan mendorong keterampilan peserta didik dalam kemampuan berbahasa dan juga 

berkomunikasi. Dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia memiliki peran aktif pada keterampilan berbahasa serta mampu 

mendeskrispsikan karakter setiap individu[1]Bahasa mempunyai peran utama yang relevan untuk kehidupan sehari-hari, karena 

dimanfaatkan untuk penghubung komunikasi dalam mengemukakan gagasan, pikiran, perasaan dan bertukar informasi. 

Penguasaan berbahasa perlu dipahami oleh peserta didik, dikarenakan bahasa menjadi kebutuhan utama dalam komunikasi dan 

interaksi dengan orang lain[2]. Pada dasarnya kegiatan belajar mengajar adalah proses komunikasi. Para pendidik berperan sebagai 

komunikator untuk memaparkan materi pembelajaran pada pendengar, yang tidak lain adalah peserta didik. Keterampilan 

berbahasa menjadi sarana untuk meningkatkan kemampuan intelektual, sosial, dan karakter siswa [3] 

Pembelajaran menulis merupakan bagian dari proses belajar yang dilakukan peserta didik pada saat berada sekolah dengan 

cara menyusun sebuah kata, kalimat bahkan paragraf untuk menuangkan ide, informasi atau cerita dengan runtut dan sistematis.[4], 

kemampuan menulis adalah proses dalam mengemukakan gagasan baik dalam bentuk tulisan dengan menerapkan tulisan kreatif 

untuk individu lain sebagai bentuk komunikasi tidak langsung. Definisi kemampuan menulis sangat beragam,mengungkapan 

bahwa kemampuan menulis yakni kemampuan   dalam mengungkapkan sudut pandang, gagasan, pesan, dan perasaan terhadap 

individu lain melalui bahasa yang telah tertulis[5]. Menulis membutuhkan keterampilan lebih, karena bukan hanya sekedar 

mendapatkan pesan, namun mampu mengemukakan kembali pesan untuk para pembaca. Selain itu, menulis memerlukan beragam 

kosa kata untuk meminimalisir tidak tepatnya tulisan dalam berbahasa serta memberikam kemudahan pemahaman bagi individu 

yang lain. 

Salah satu contoh materi bahasa Indonesia yang sulit untuk dipahami oleh peserta didik yaitu memahami isi teks narasi[6]. 

Menulis teks narasi adalah aktivitas menulis sebuah yang didalamnya terdapat sebuah peristiwa pada satu waktu yang sama secara 

sistematis serta urut mulai dari awal hingga terakhir[7] Secara sederhana, teks narasi adalah salah satu jenis teks yang isinya 

diungkapkan secara runtut berupa hubungan sebab akibat. Keterampilan memahami teks narasi dapat dinilai dari kecakapan peserta 

didik memahami dan mampu menyampaikan kembali informasi dari teks narasi, baik secara tertulis maupun lisan. Dengan menulis 

teks narasi, peserta didik dapat mengembangkan keterampilan literasi dan meningkatkan kreativitas peserta didik sehingga mampu 

meningkatkan keterampilan berbahasa yang mempuni. Dengan menyampaikan teks narasi secara rinci, peserta didik dapat 

mempertajam kemampuan imajinasi dan juga menghasilkan sebuah informasi, pesan atau cerita yang menarik serta dengan 

menulis teks narasi juga berperan dalam peningkatan kemampuan tata bahasa peserta didik[8] 

Agar materi pembelajaran yang diajarkan para pendidik mudah dipahami oleh peserta didik pada aktivitas pembelajaran, maka 

perlu adanya media penyampai pesan yang dikenal dengan media pembelajaran. Media pembelajaran merupakan media yang 

dimanfaatkan dalam menyampaikan pesan kepada khalayak yang dituju, yang dimaksudkan supaya merangsang pikiran, emosi, 

dan motivasi belajar siswa[9] Pemilihan media pembelajaran yang nantinya akan dimanfaatkan secara tepat sangat penting pada 

kegiatan proses belajar peserta didik. Agar mampu mengembangkan minat dan kemampuan peserta didik dalam menulis narasi 

sebaiknya memilih media yang mudah dipahami dan menarik. Salah satu media yang mampu meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan peserta didik yakni dengan menerapkan media audiovisual, yakni jenis media pembelajaran yang mengintegrasikan 

indera penglihatan dan pendengaran pada proses kegiatan belajar dengan bantuan teknologi. 

Atas dasar hasil observasi dan wawancara yang sudah dilaksanakan kepada para pendidik kelas IV di Sekolah Dasar Negeri 

Bligo Sidoarjo terkait ditemukan masalah dalam kegiatan belajar mengajar yang kurang efektif, dimana masih banyak 

ditemukannya peserta didik yang kesulitan menulis, utamanya menulis teks narasi. Hal tersebut diakibatkan oleh banyak faktor, 

contohnya masih minimnya minat dan bakat menulis sehingga memberi dampak dalam keterampilan peserta didik dalam menulis 

teks naarsi. Kemudian, upaya yang dilakukan para pendidik dalam meningkatkan kemampuan menulis narasi hanya menggunakan 

metode konvensional yang monoton sering kali hanya berfokus pada menyampaikan materi, memberikan tugas, dan mengevaluasi 

hasil tanpa melibatkan pendekatan yang interaktif. Hal ini bisa membuat peserta didik merasa jenuh dan kesulitan memahami 

pembelajaran. Diketahui pula proses pembelajaran para pendidik dan peserta didik memanfaatkan buku untuk sumber materi yang 
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juga didampingi LKS. Buku yang digunakan tersebut memuat materi yang relatif sedikit, yang mengakibatkan para pendidik 

membutuhkan media pembelajaran yang diterapkan di lingkungan kelas untuk menambah sumber materi peserta didik. 

Diketahui Sekolah Dasar Negeri Bligo mempunyai proyektor memadai, sehingga mungkin apabila para pendidik untuk 

memanfaatkan media pembelajaran video animasi. Media pembelajaran video animasi adalah media pembelajaran yang 

memanfaatkan proyeksi gambar bergerak serta terdapat suara yang saling berkesinambungan seperti pada sebuah film[10]. Video 

animasi merupakan video berupa gerakan gambar yang bersumber dari gabungan beberapa objek yang telah dirancang untuk 

bergerak sesuai alur yang sudah ditetapkan untuk setiap hitungan waktu dan diikuti audio sesuai dengan karakter. Dengan 

pengaplikasian media pembelajaran teks narasi dapat mempermudah para pendidik dalam penyampaian materi dan membantu 

peserta didik menguasai materi pembelajaran. 

Dari hasil observasi dan wawancara yang sudah dilaksanakan tersebut, disimpulkan bahwa pemicu rendahnya kemampuan 

menulis teks narasi yakni tidak adanya media pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar. Pembelajaran satu arah yang hanya 

berpusat pada para pendidik serta metode pembelajaran yang bersifat pasif learning, sehingga berdampak pada motivasi peserta 

didik yang ikut menurun. [11] Media pembelajaran berperan penting untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif, 

inklusif, serta adaptif bagi pendidik serta peserta didik masa kini dan mendatang. Hal ini relevan dengan kajian yang dilakukan 

oleh[12] bahwasanya penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat mendukung kelancaran aktivitas pembelajaran, mulai dari 

tahap perencanaan hingga pelaksanaannya. Maka dari itu, Implementasi media pembelajaran bisa memberi dorongan motivasi 

pada peserta didik. Sehingga diperlukannya penelitian lanjutan mengenai “Implementasi Media Pembelajaran Audio Visual 

terhadap kemampuan Menulis Narasi Kelas IV di Sekolah Dasar” 

 

II. METODE 

Pendekatan kajian ini menerapkan metode kuantitatif melalui jenis penelitian eksperimen. Pada kajian ini memanfaatkan 

desain pra-eksperimental (pre- experimental design) berbentuk One Group Pretest-Posttest Design. Kajian ini melibatkan satu 

kelas, yakni pada sebelumnya diberi pretest agar mengenali keadaan awal peserta didik. Kemudian, diberi pengajaran dengan 

implementasi media pembelajaran audio visual. Pada akhir kajian diterapkan posttest guna mengenali keterampilan setelah 

implementasi pemanfaatan media pembelajaran audio visual. 

Populasi kajian ini yakni semua peserta didik kelas IV A SDN Bligo sebanyak 28 peserta didik. Kajian ini memanfaatkan 

teknik sampling jenuh. Sampling jenuh didefinisikan sebagai teknik penentuan sampel, apabila seluruh peserta populasi diterapkan 

sebagai sampel[14]. Dari total populasi kelas IV sebanyak 28 peserta didik, maka akan dipilih seluruhnya untuk dijadikan sampel 

penelitian. 

Instrumen serta pengumpulan data yang dimanfaatkan pada kajian ini yakni tes menulis teks narasi : pengujian dalam kajian 

ini dimanfaatkan untuk membandingkan nilai sebelum dan sesudah treatment diberikan pada peserta didik. Kajian ini 

menggunakan indikator penilaian kompetensi menulis teks narasi peserta didik dan angket faktor yang memberi dampak pada 

kemampuan menulis teks narasi siswa. Pada instrumen penelitian ini terdapat 6 indikator keterampilan menulis teks narasi yang 

akan dijadikan pedoman untuk menganalisis hasil kemampuan menulis peserta didik. Pedoman penelitian keterampilan menulis 

teks narasi selanjutnya diberi nilai untuk memudahkan pengkaji memberi hasil pengujian yang konsisten dan objektif.[15] 6 

Indikator tersebut adalah : 

Tabel I. Kategori hasil menulis karangan teks narasi peserta didik kelas IV 
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Angka Kriteria 

 

40 – 55 Kurang 

56 – 65 Cukup 

 

66 – 79 Sangat baik 

40 – 55 baik 

 

Tabel II. Pedoman penilaan menulis karangan narasi peserta didik kelas IV 

 

No Aspek  Indikator Keterangan Skor 

1 Alur 1. Adanya alur pada bagian (hanya awal / hanya Kurang 1 

   Tengah, dan hanya akhir) dan kurang jelas.   

  2. 

 
3. 

Adanya alur pada bagian (hanya awal / hanya 

tengah, dan hanya akhir). 
Adanya alur pada bagian (hanya awal dan hanya 

cukup 

 
Baik 

2 

 
3 

  
4. 

tengah). 
Adanya alur pada bagian awal, tengah, dan akhir Sangat baik 4 

2 Tokoh 1. 
cerita (lengkap). 
Tokoh yang ada memiliki satu aspek dari nama, Kurang 1 

  
2. 

watak, dan fisik tokoh dan kurang jelas 
Tokoh yang ada mencakup satu aspek dari nama, Cukup 2 

  
3. 

watak, dan fisik tokoh 
Tokoh yang ada memuat dua aspek dari nama, Baik 3 

  
4. 

watak, dan fisik tokoh. 
Tokoh yang ada meliputi nama, watak, dan fisik Sangat baik 4 

3 Latar 1. 
tokoh (lengkap). 
Tidak adanya latar waktu, tempat, atau suasana Kurang 1 

  
2. 

dan kurang  jelas 

Latar yang dimuat termuat satu aspek dari Cukup 2 

   waktu,tempat, dan suasana   

  3. Latar yang dimuat termuat dua aspek dari waktu, Baik 3 

   tempat, dan suasana   

  4. Latar yang termuat terdapat waktu, tempat,dan Sangat baik 4 

   Suasana (lengkap)   
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4. isi 1. Isi yang disampaikan pada teks tidak sesuai 

dengan tema (tokoh, alur, latar cerita) dan kurang 

jelas 

2. Isi yang disampaikan pada teks kurang sesua denga 

tema dan teks narasi (tokoh,alur, latar cerita) 

3. Isi yang disampaikan pada teks sesua dengan tema 

dan terdapat dua atau satu unsur (tokoh, alur, latar 

cerita) 

Kurang 1 

Cukup 2 

Baik 3 

5. Gaya ( pilihan 

dan struktur 

kosata ) 

4. Isi yang disampaikan pada teks sesuai dengan 

tema dan terdapat empat atau tiga unsur 

(tokoh, alur, ]atar cerita 

1. Penggunaan kata sembarangan dan penguasaan 

sangat minim 

Sangat baik 4 

Kurang 1 

2. Penggunaan kata dan pernyataan kurang 

berkualitas Cukup 2 

3. Penggunaan kata dan pernyataan masih terbatas Baiik 3 

4. Penggunaan kata dan pernyataan sudah sesuai Sangat baik 4 

6. Ejaan dan tanda baca 1. Adanya > 20 kekeliruan penulisan huruf, kata dan 

tanda baca 

Kurang 1 

 

2. Adanya 11-20 kekeliruan penulisan huruf, kata, 

dan tanda baca 

3. Adanya 1-10 kekeliruan penulisan huruf, kata, 

dan tanda baca 

4. Tidak adanya kekeliruan dalam penulisan huruf, 

kata, dan pemakaian tanda baca 

Cukup 2 

Baik 3 

Sangat baik 4

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Statistik Deskriptive 

Descriptive Statistics 

 

N 

 
Statistic 

Range 

Statistic 

Minimu 

m 

 
Statistic 

Maximu 

m 

 
Statistic 

Sum 

Statistic 

 
Mean 

Std. 

Deviation 

 
Statistic 

Variance 

Statistic 
 

Statistic 

Std. 

Error 

Pretest 28 17 47 64 1552 55,43 ,941 4,977 24,772 

Posttest 28 15 63 78 1973 70,46 ,776 4,105 16,851 

Valid N 

(listwise) 

28         

Tabel III. Hasil Uji Statistik Deskriptive 

(Data diolah, 2025) 
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Berdasarkan tabel di atas disajikan hasil data tertulis siswa kelas IV di SDN Bligo. Pada pretest diperoleh nilai 

tertinggi 64 dan nilai terendah 47. Skor tersebut menentukan mean sebesar 55,43, standar deviasi sebesar 4,977 dan varians 

sebesar 24,772. Sedangkan hasil data deskriptif posttest, menunjukkan perolehan nilai tertinggi yaitu 78 dan nilai terendah 

yaitu 63. Skor tersebut menghasilkan rata-rata 70,46 standar deviasi 4,105, dan varians 16,851. 

Setelah dilakukan analisis deskriptif, tahap selanjutnya adalah uji prasyarat, salah satunya yaitu uji normalitas. Uji 

normalitas bertujuan untuk menilai apakah data yang diperoleh dari penelitian memiliki sebaran yang normal. Data hasil 

pretest dan posttest pada siswa kelas IV di SDN Bligo dimanfaatkan untuk menguji kenormalan data. Uji normalitas ini 

dilakukan dengan bantuan perangkat statistik SPSS 29, dan hasil analisisnya disajikan sebagai berikut. Perhitungan uji 

normalitas menggunakan SPSS versi 29 ditampilkan dalam tabel di bawah ini. 

B. Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasilbelajar Pretest 0,099 28 ,200* 0,962 28 0,394 

Posttest 0,091 28 ,200* 0,975 28 0,711 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Tabel IV. Hasil Uji Normalitas 

(Data diolah, 2025) 

Berdasarkan ringkasan uji normalitas menggunakan rumus Sapiro Wilk pada SPSS versi 29 menunjukkan hasil 

pretest 0,394 dan posttest senilai 0,0711. Nilai tersebut lebih tinggi dari 0.05 yang mengindikasikan distribusi data 

yang normal. Kemudian menggunakan SPSS versi 29 untuk melakukan pengujian hipotesis setelah memenuhi 

persyaratan. Hasil dari uji-t ditampilkan dalam tabel berikut : 

C. Hipotesis 

 

Paired Samples Test 

Paired Differences  

 

 

 
t 

 

 

 

 
df 

Significance 

 

 

 
Mean 

 

 

Std. 
Deviation 

 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 
Difference 

 

 

One- 

Sided p 

 

 

Two- 

Sided p Lower Upper 

Pair 1 Pretest 

- 

Posttest 

-15,036 1,732 0,327 -15,707 -14,364 -45,945 27 0,000 0,000 

Tabel V. Hasil Uji Hipotesis 

(Data diolah, 2025) 

 

Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus uji t berpasangan dengan menggunakan SPSS Nilai sig. (2 tailed) 

sebesar 0,000 < 0,05 berarti Ha diterima. Pada tabel menunjukkan pretest dan posttest menujukkan hasil <,000 sehingga 

terdapat pengaruh pada media pembelajaran audio visual terhadap kemampuan menulis narasi siswa kelas IV SDN Bligo. 

Keberhasilan penelitian ini dibuktikan dengan peningkatan nilai rata-rata dari sebelum dan sesudah tes, dengan perbedaan 
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signifikan yang diamati setelah perlakuan (treatment). Uji eta squared digunakan untuk mengukur pengaruh media 

pembelajaran audio visual terhadap kemampuan menulis narasi siswa kelas IV SDN Bligo. Data kemudian dihitung 

menggunakan uji eta-sqaured SPSS versi 29 diikuti dengan uji-t. Ketika dua set data memiliki skala yang berbeda, uji eta 

–sqaured dilakukan untuk menentukan korelasi antara dua variabel. 

D. Uji Eta Square 

 

 

Directional Measures    

   Value 

Nominal by Interval Eta Pretest Dependent ,966 

  Posttest Dependent ,991 

Tabel VI. Hasil Uji Eta Square 

(Data diolah, 2025) 

 

Berdasarkan hasil yang ditampilkan dalam tabel di atas, diperoleh temuan bahwa pada nilai eta-squared yang 

dihasilkan dari perbandingan antara nilai pretest sebesar 0,966 dan posttest sebesar 0,991. Angka-angka ini menunjukkan 

bahwa kedua kelas mengalami peningkatan, namun perlu digarisbawahi bahwa nilai eta-squared yang melebihi atau sama 

dengan 0,14 menandakan bahwa terdapat pengaruh yang tergolong kuat dan signifikan terhadap variabel yang diteliti. 

PEMBAHASAN 

Dengan demikian, hasil ini mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh media pembelajaran audio visual terhadap 

kemampuan menulis narasi khususnya pada peserta didik kelas IV sekolah dasar. Lebih lanjut, apabila dibandingkan dengan 

standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah, maka siswa dikatakan memiliki 

kemampuan berpikir kritis yang optimal apabila mampu mencapai nilai pretest dan posttest sebesar 75 atau lebih. Siswa 

yang mendapatkan skor di bawah nilai tersebut dikategorikan belum tuntas atau belum mencapai target kompetensi yang 

diharapkan. Oleh karena itu, siswa yang nilai pretest dan posttest-nya berada pada kisaran ≤ 75 termasuk ke dalam kelompok 

yang perlu mendapatkan perhatian lebih lanjut dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajarnya. 

Untuk menguji efektivitas dari mengukur pengaruh media pembelajaran audio visual terhadap kemampuan 

menulis narasi siswa tersebut, peneliti melakukan analisis data menggunakan uji-t. Uji ini digunakan untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest siswa. Di samping itu, dilakukan pula uji 

normalitas data yang bertujuan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh dalam penelitian ini mengikuti distribusi 

normal, sehingga analisis statistik yang digunakan dapat diinterpretasikan dengan tepat. Dari hasil uji-t diperoleh nilai 

signifikansi dua arah (two-tailed) sebesar 0,000, yang mana nilai tersebut jauh lebih kecil dibandingkan batas signifikansi 

yang ditetapkan, yaitu 0,05. Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima. Artinya, 

terdapat pengaruh pada media pembelajaran audio visual terhadap kemampuan menulis narasi siswa kelas IV SDN Bligo. 

Selanjutnya, analisis menggunakan uji eta-squared juga menunjukkan hasil yang mendukung kesimpulan tersebut. Dalam 

konteks ini, apabila nilai eta-squared yang diperoleh berada pada atau di atas angka 0,14, maka dapat dikatakan bahwa 

media pembelajaran audio visual yang diterapkan memiliki pengaruh yang besar terhadap variabel yang diamati, yakni 

kemampuan menulis teks narasi. Dengan hasil uji eta-squared yang melampaui batas tersebut, maka penerapan media 

pembelajaran audio memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan menulis narasi siswa kelas IV 

SDN Bligo. 

Keterampilan berbahasa terdiri atas empat komponen, yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, 

keterampilan membaca,dan keterampilan menulis. dari keempat keterampilan tersebut keterampilan menulis[15] 

Penggunaan media yang sesuai dengan kebutuhan siswa dapat membantu mereka memperoleh pemahaman yang lebih baik 

tentang konsep yang diajarkan, meningkatkan keterlibatan dalam proses pembelajaran, serta memotivasi mereka untuk lebih 

aktif dalam proses kegiatan belajar[16]. Selain itu, Guru juga dapat menggunakan media audio visual saat memberikan 

materi agar pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan memotivasi siswa agar menjadi giat dan semangat belajar agar 

siswa juga dapat mempertahankan semangat dan motivasi mereka saat belajar, sehingga hasil belajar dapat meningkat[17]. 

Dalam dunia pendidikan,media pembelajaran menjadi salah satu elemen penting yang berkontribusi terhadap keberhasilan 



8 | Page 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed under the Creative Commons 

Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright holder are credited, and the preprint server is cited per 

academic standards. 

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not comply with these terms is 

not permitted. 

proses belajar mengajar. Media pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai alat  bantu dalam penyampaian informasi, 

tetapi juga menjadi jembatan yang menciptakan pengalaman belajar yang lebih dan efektif [18]. 

Berdasarkan pengamatan, metode konvensional yang selama ini digunakan guru terbukti kurang efektif karena 

bersifat satu arah dan cenderung membosankan bagi peserta didik. Sebaliknya, penerapan media pembelajaran berbasis 

audio visual membuat suasana belajar menjadi lebih menarik, menyenangkan, serta menstimulasi kreativitas dan imajinasi 

siswa dalam menyusun teks narasi. Hal ini sejalan dengan teori bahwa media pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan 

motivasi, pemahaman konsep, serta keterampilan peserta didik dalam menulis. 

Secara teoritis, hasil ini sejalan dengan teori pembelajaran multimedia yang dikemukakan [19]yang menyatakan 

bahwa manusia belajar lebih efektif melalui kombinasi visual dan verbal. Media audio visual menggabungkan unsur gambar 

bergerak (visual) dan suara (audio) sehingga mampu merangsang lebih banyak indera siswa secara bersamaan, 

meningkatkan atensi, dan memperkuat daya ingat terhadap materi pelajaran. Selanjutnya, 

[20] media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dan merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian, dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong proses belajar. Media audio visual seperti video animasi 

memiliki keunggulan dalam menyajikan materi secara menarik dan kontekstual, yang dapat memperjelas pesan dan 

mempermudah siswa memahami alur narasi. 

Penelitian ini juga sejalan dengan konsep konstruktivisme Vygotsky, di mana siswa membangun pengetahuan 

mereka melalui pengalaman yang bermakna[21] Melalui video animasi, siswa tidak hanya menjadi penerima pasif, tetapi 

secara aktif membangun pemahaman terhadap struktur teks narasi seperti alur, tokoh, latar, dan isi. Hal ini sesuai pula 

dengan teori pembelajaran aktif (active learning) yang menekankan pentingnya keterlibatan siswa secara langsung dalam 

proses belajar[22] . Dalam konteks keterampilan berbahasa, khususnya menulis, media pembelajaran yang efektif dapat 

meningkatkan penguasaan struktur bahasa dan kosakata siswa. Menurut[23]keterampilan menulis adalah kemampuan 

produktif dan ekspresif yang memerlukan latihan terus- menerus. Penggunaan media audio visual memberikan stimulus 

imajinatif bagi siswa, sehingga mereka lebih mudah mengembangkan ide, menyusun alur cerita, serta menuangkannya 

dalam bentuk tulisan yang runtut dan menarik. 

Lebih jauh, temuan ini mendukung pendapat[24] bahwa penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat 

mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera. Dengan adanya proyektor dan infrastruktur yang mendukung, 

sekolah dapat memanfaatkan teknologi pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan zaman dan karakteristik peserta 

didik generasi digital. Sebelumnya, metode pembelajaran konvensional yang digunakan guru bersifat satu arah dan 

cenderung monoton. Hal ini berdampak pada rendahnya minat dan motivasi siswa untuk menulis. Namun, dengan 

penggunaan media audio visual, siswa menjadi lebih tertarik, termotivasi, dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Hal 

ini juga ditegaskan oleh[25] bahwa motivasi merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan belajar, dan media 

pembelajaran dapat berperan sebagai penggerak motivasi tersebut. 

Dengan demikian, penggunaan media audio visual terbukti tidak hanya meningkatkan aspek kognitif dalam 

menulis, tetapi juga memberikan dampak positif pada aspek afektif (minat dan motivasi) dan psikomotorik (kemampuan 

menuangkan ide melalui tulisan). Penerapan media ini sangat relevan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa 

Indonesia khususnya dalam keterampilan menulis narasi pada jenjang sekolah dasar. 

VII. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa implementasi media pembelajaran 

audio visual berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan kemampuan menulis narasi siswa kelas IV di SDN Bligo. 

Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan skor rata-rata siswa dari pretest ke posttest, serta hasil uji-t dan uji eta squared 

yang menunjukkan pengaruh kuat dan signifikan. Media audio visual mampu meningkatkan motivasi, kreativitas, serta 

pemahaman siswa dalam menulis teks narasi secara lebih runtut, lengkap, dan menarik. Oleh karena itu, penggunaan media 

pembelajaran berbasis audio visual sangat direkomendasikan untuk diterapkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, 

khususnya dalam keterampilan menulis narasi di sekolah dasar. 
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